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Abstrak 

Penerapan teknologi fluid spray yang menghasilkan nano bubble dapat meningkatkan jumlah oksigen terlarut 
yang sangat bermanfaat dalam budidaya ikan lele. Melalui cara ini, waktu panen dapat dipersingkat dan 
penggunaan pakan lebih hemat, sehingga produksi ikan lele akan meningkat. Masalah yang ingin diselesaikan 
adalah bagaimana membangun sebuah fluid spray system yang bermanfaat bagi petani ikan lele. Tujuan yang 
ingin dicapai adalah membangun instalasi fluid spray dan mengukur kadar oksigen di dalam kolam. Metode 
penyelesaian masalah dilakukan secara eksperimental yaitu dengan melihat hubungan antara konsumsi fluid 
spray, kadar oksigen dan waktu panen. Dari hasil pengamatan, diketahui bahwa pertumbuhan ikan lele meningkat 
menjadi 25% dari yang biasanya hanya 18%. Hal ini karena kadar oksigen naik dari 0,5 mg/L menjadi 0,9 mg/L. 
Perangkat fluid spray yang dibangun terdiri dari rangkaian pipa dan tabung PVC yang dilengkapi dengan katup 
pengendali aliran dan digerakkan oleh sebuah pompa air listrik 125 W. Peralatan tersebut dapat dioperasikan 
dalam sehari sebanyak dua kali selama 1 jam untuk menjamin kadar oksigen di dalam kolam mencukupi dan 
pakan yang diberikan tidak cepat mengendap ke dasar kolam. Kecukupan pakan dan oksigen di dalam kolam akan 
memicu pertumbuhan ikan lele semakin cepat sehingga masa panen dan ukuran ikan lele layak panen menjadi 
lebih singkat. 

Kata kunci: fluid spray, oksigen terlarut, budidaya ikan lele, waktu panen. 
 
Abstract 

The application of fluid spray technology producing nano bubbles could enrich the concentration of dissolved 
oxygen in the water which is very useful in catfish cultivation. In this way, the growth time may be shortened and 
the use of feed is more efficient. The problem statement in this work is how to build a simple fluid spray installation 
system. The objectives is to build a the system above and measure oxygen levels in the pond. The method is to 
observe experimentally the relationship among fluid spray consumption, oxygen content and growth time. From 
this observation, it is known that the presence of stable oxygen causes the growth to increase about 25% compared 
with usual growth about 18%. This because the oxygen contents increased from 0.5 mg/L and 0.9 mg/L. The fluid 
spray device consists of a series of PVC pipes and tubes equipped with a flow control valve and driven by a 125 
W electric water pump. The equipment is operated twice a day, each one hour, to ensure sufficient oxygen levels 
in the pond. The adequacy of feed and oxygen in the pond will cause the growth of catfish faster so that the growth 
period is shorter. 

Keywords: fluid spray, dissolved oxygen, catfish cultivation, growth time. 

 
1. Pendahuluan 

Penerapan teknologi fluid spray yang menghasilkan 
nano bubble banyak digunakan di berbagai 
pengolahan dan pemrosesan. Hal ini diantaranya 
adalah bidang mineral processing [1], water 
treatment [2], biological treatment [4], aquaculture 
[3], agriculture [9], dan biochemical process [7]. 
Khusus di bidang budidaya ikan lele, kelarutan 
oksigen yang tinggi dapat membuat metabolisme ikan 
menjadi lebih baik dan pemanfaatan pakan juga lebih 
optimal [5]. Selain itu, air yang kaya dengan oksigen 

akan membuat ikan tidak mudah sakit dan dapat 
mencegah bakteri yang merugikan [3].  

Melalui cara di atas, waktu panen dapat dipersingkat 
dan penggunaan pakan lebih hemat, sehingga 
produksi ikan lele akan meningkat. Teknologi ini 
dikembangkan mengingat adanya kendala dan 
permasalahan yaitu tingginya kebutuhan dan biaya 
pakan ikan lele bagi para petani ikan. Dengan 
menerapkan cara ini, maka pendapatan petani ikan 
lele pemula dapat mencapai 1,5 Juta Rupiah per 
kolam per bulan apabila menggunakan teknologi fluid 
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spray pada kolam terpal bundar dengan diameter 2 
meter. 

Berdasarkan kebutuhan di atas, maka perumusan 
masalah dalam kajian ini adalah bagaimana 
membangun sebuah instalasi sistem fluid spray yang 
dapat menghasilkan nano bubble generator yang 
murah dan sederhana, sehingga dapat digunakan para 
petani ikan dalam budidaya ikan lele. Adapun 
tujuannya adalah untuk membangun instalasi sistem 
fluid spray dan mengukur kadar oksigen di dalam 
kolam. Metode penyelesaian masalahnya adalah 
mengamati secara eksperimental hubungan antara 
konsumsi aliran fluid spray, kandungan oksigen, dan 
waktu pertumbuhan. 

2. Metode 

Instalasi sistem fluid spray yang dibangun terdiri dari 
rangkaian pipa dan tabung PVC yang dilengkapi 
dengan katup pengendali aliran dan digerakkan oleh 
sebuah pompa air listrik 125 W. Peralatan tersebut 
dioperasikan sebanyak dua kali dalam sehari, di pagi 
dan sore hari untuk menjamin kadar oksigen di dalam 
kolam mencukupi dan pakan yang diberikan tidak 
cepat mengendap ke dasar kolam. Foto instalasi dan 
saat pengukuran kandungan oksigen diperlihatkan 
pada Gambar 1. Proses selanjutnya adalah mengukur 
konsentrasi oksigen pada kolam tanpa diisi ikan lele. 
Kemudian kolam terpal berukuran diameter 2 meter 
dan tinggi 1 meter diisi lele sebanyak 700 ekor dengan 
ukuran rata-rata lele 13,4 cm (awal penanaman). 
Pengukuran panjang lele dan kadar oksigen 
selanjutnya dilakukan setelah berjalan berturut-turut 
selama 0 hari, 7 hari, dan 17 hari. 

Gambar 1. Kolam lele dan instalasi fluid spray. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada awalnya, konsentrasi oksigen di kolam tanpa 
ikan lele adalah sebesar 2-3 mg/L. Pada saat yang 

sama (tanpa ikan lele), kolam dialiri nano bubble 
ternyata konsentrasi oksigen meningkat menjadi 6,2 
mg/L. Hal ini membuktikan bahwa instalasi fluid 
spray telah menghasilkan nano bubble. Percobaan 
lain dilakukan dengan cara mengganti udara bebas 
dengan menggunakan oksigen murni. Melalui cara 
ini, konsentrasi oksigen di dalam kolam meningkat 
tajam menjadi 11,6 mg/L. Hal ini dapat terjadi, 
mengingat oksigen yang digunakan mendekati murni, 
sedangkan udara bebas mengandung 78,09% 
nitrogen, 20,95% oksigen, 0,93% argon, 0,04% 
karbondioksida, dan gas-gas lain yang terdiri dari 
neon, helium, metana, kripton, hidrogen, xenon, ozon, 
radon, dan hidrogen. Adanya peningkatan konsentrasi 
oksigen tersebut dilakukan dengan cara mengalirkan 
air melalui nozzle dengan debit sebesar 0,17 L/detik, 
selama satu jam.  

Setelah dipastikan bahwa instalasi fluid spray 
menghasilkan nano bubble, langkah selanjutnya 
adalah mengisi kolam dengan ikan lele sebanyak 700 
ekor dengan panjang rata-rata awal sebesar 13,4 cm. 
Pengukuran konsentrasi oksigen dimulai dari hari 
pertama. Pengukuran konsentrasi oksigen pada kolam 
saat berisi ikan lele dengan tanpa menggunakan nano 
bubble adalah sebesar 0,5 mg/L. Adanya penurunan 
konsentrasi oksigen dibandingkan dengan kolam 
tanpa ikan lele adalah karena kepadatan ikan tersebut 
membutuhkan sejumlah besar oksigen. Ketika dialiri 
fluid spray selama satu jam, maka konsentrasi oksigen 
meningkat menjadi 0,9 mg/L. Namun konsentrasi 
oksigen sebesar ini masih jauh lebih rendah 
dibandingkan dengan konsentrasi oksigen pada kolam 
tanpa ikan lele. Sebagaimana telah disampaikan di 
atas, hal ini adalah karena kolam telah terisi dengan 
ikan lele yang dengan cepat mengambil oksigen di 
dalam kolam. Pengamatan selanjutnya adalah 
mengalirkan nano bubble dengan bantuan oksigen 
murni ternyata akan meningkatkan konsentrasi 
oksigen di dalam kolam menjadi 1,2 mg/L. 

Pengamatan pertumbuhan ikan lele dalam eksperimen 
ini dilakukan selama 17 hari. Periode waktu 
pengukuran dimulai dari hari ke-1, hari ke-7 dan hari 
ke-17. Perbandingan pertumbuhan ikan lele tanpa dan 
dengan menggunakan nano bubble dapat dilihat pada 
Gambar 2. Persentase pertambahan panjang ikan lele 
tanpa menggunakan nano bubble berturut-turut dari 
hari ke-1, ke-7 dan ke-17 adalah 15,6% dan 19,8%. 
Sementara itu, persentase pertambahan panjang ikan 
lele dengan menggunakan nano bubble berturut-turut 
dari hari ke-1, ke-7 dan ke-17 adalah 26% dan 23,5%. 
Rata-rata persentase pertambahan panjang untuk yang 
tanpa dan dengan menggunakan nano bubble adalah 
sebesar 18% dan 25%.  



Permana, dkk./ Jurnal Teknik Mesin Indonesia, Vol. 17  No. 1  (April  2022) Hal. 59-61 
 

3 | J T M I  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kurva pertumbuhan ikan lele tanpa dan 
dengan menggunakan fluid spray. 

4. Kesimpulan 

Dari hasil kajian ini dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan teknologi fluid spray yang menghasilkan 
nano bubble dapat meningkatkan pertumbuhan ikan 
lele dari 18% menjadi 25%. Peningkatan sebesar ini 
berlaku pada kolam terpal dengan diameter dua meter 
dan tinggi satu meter dengan tingkat kepadatan ikan 
lele sebanyak 700 ekor. 
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